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Anandita Yahya, (2021): Hubungan Pelaksanaan Program Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha dengan Perkembangan 
Akhlak Terpuji Siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan 
pelaksanaan program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dengan 
perkembangan akhlak terpuji siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Adapun hubungan pelaksanaan program 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dengan perkembangan akhlak terpuji 
siswa adalah semakin baik pelaksanaan program Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha, maka semakin baik pula perkembangan akhlak terpuji siswa. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu angket, wawancara dan dokumentasi. Subjek 
penelitian yaitu 3 orang guru Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha SMP Negeri 
1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu serta 72 siswa dengan rincian 38 siswa kelas 
VII dan 34 siswa kelas VIII. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment. Berdasarkan hasil penelitian 
melalui angket tentang hubungan pelaksanaan program Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha dengan perkembangan akhlak terpuji siswa di SMP Negeri 1 
Rambah Kabupaten Rokan Hulu mempunyai hubungan yang kuat, dengan 
koefisien korelasi 0,633, yang berada pada rentang 0,60 – 0,799. 
 
Kata Kunci: Hubungan Pelaksanaan Program Madrasah Diniyah Takmiliyah 

























Anandita Yahya, (2021): The Correlation between Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha Program Implementation and 
Student Commendable Moral Development at State 
Junior High School 1 Rambah Rokan Hulu 
Regency 
 This research aimed at knowing the correlation between Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha program implementation and student commendable moral 
development at State Junior High School 1 Rambah, Rokan Hulu Regency.  The 
correlation between Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha program 
implementation and student commendable moral development showed that the 
better Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha program implementation was, the 
better student commendable moral development would be.  Questionnaire, 
interview, and documentation were the instruments of this research.  The subjects 
of this research were 3 teachers of Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha at State 
Junior High School 1 Rambah, Rokan Hulu Regency, and 72 students—38 of the 
seventh-grade students and 34 of the eighth-grade students.  The obtained data 
were analyzed by using product moment correlation technique.  Based on the 
research findings, there was a strong correlation between Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha program implementation and student commendable moral 
development at State Junior High School 1 Rambah, Rokan Hulu Regency with 
the coefficient of correlation 0.633, and it was on the range of 0.60-0.799. 
Keywords: The Correlation between Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 



















(: ارتباط بين تنفيذ برنامج المدرسة الدينية التكميلية ٠٢٠٢أننديتا يحيى، )
الوسطى وتطور األخالق الكريمة لدى التالميذ في 
رامباه لمنطقة روكان  ٢المدرسة المتوسطة الحكومية 
 هولو
هذا البحث يهدف إىل معرفة ارتباط بني تنفيذ برنامج املدرسة الدينية التكميلية 
رامباه  ١ى وتطور األخالق الكرمية لدى التالميذ يف املدرسة املتوسطة احلكومية الوسط
ملنطقة روكان هولو. فاالرتباط بني تنفيذ برنامج املدرسة الدينية التكميلية الوسطى وتطور 
األخالق الكرمية لدى التالميذ هو أن تنفيذ برنامج املدرسة الدينية التكميلية الوسطى إذا 
تطور األخالق الكرمية لدى التالميذ. وأدوات البحث املستخدمة هي حتسن فتحسن 
استبيان ومقابلة وتوثيق. وأفراده ثالثة مدرسي املدرسة الدينية التكميلية الوسطى يف 
 ٨٣تلميذا حيث يكون  ٢٧رامباه ملنطقة روكان هولو و  ١املدرسة املتوسطة احلكومية 
الثامن. والبيانات اليت مت مجعها حللت  منهم من الفصل ٨٩منهم من الفصل السابع و
بتقنية ضرب العزوم. وبناء على نتيجة حتليل بيانات االستبيان عرف بأن بني تنفيذ 
برنامج املدرسة الدينية التكميلية الوسطى وتطور األخالق الكرمية لدى التالميذ يف 
ا حيث يكون معامل رامباه ملنطقة روكان هولو ارتباطا قوي ١املدرسة املتوسطة احلكومية 
 .٣٣٢٤٤-٣٣٦٣وهو يف نطاق ما بني  ٣٣٦٨٨االرتباط 
ارتباط بين تنفيذ برنامج المدرسة الدينية التكميلية الوسطى  :األساسية الكلمات
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A. Latar Belakang Masalah 
Akhlak selalu menjadi persoalan yang penting di dalam dunia 
pendidikan, terkhusus lagi pada pendidikan Islam. Pada dasarnya, 
pembicaraan tentang akhlak akan selalu berhubungan dengan perilaku 
manusia, dan hal ini telah diajarkan di dalam Pendidikan Islam. Jika 
dianalogikan pendidikan sebagai sebuah pohon, maka buah dari pohon 
tersebut adalah akhlak. Untuk dapat menumbuhkan buah akhlak yang baik, 
tentunya diperlukan juga pendidikan yang baik.  
Dalam Pendidikan Islam, tujuan utamanya adalah menyempurnakan 
pembentukan akhlak yang mulia, baik vertikal yaitu mengabdi pada Rabbnya 
maupun horizontal yaitu sebagai makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi 
dengan manusia lainnya. Hakikat pendidikan akhlak dalam Islam, adalah 
untuk menumbuh kembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna 
secara moral, sehingga hidupnya selalu terbuka bagi kebaikan dan tertutup 
dari segala macam keburukan dan menjadikan manusia berakhlak.
1
 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha sebagai salah satu lembaga 
Pendidikan Islam, memiliki tujuan untuk mengembangkan, memperluas dan 
memperdalam pendidikan agama Islam yang diperoleh pada MDTA kepada 
santri agar dapat mengembangkan kehidupannya sebagai muslim yang 
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 Eko Setiawan, ―Konsep Pendidikan Akhlak Anak Perspektif Imam Al Ghazali‖, Jurnal 






beriman, bertaqwa, beramal saleh dan berakhlakul karimah.
2
 Dari penjelasan 
tersebut dapat dipahami bahwa, jika salah satu tujuan Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha mengembangkan akhlak terpuji siswa, berarti pelaksanaan 
program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha memiliki hubungan dengan 
perkembangan akhlak terpuji siswa. 
 Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 7 Agustus 2019, pelaksanaan 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) ini sudah berjalan dengan 
baik. Hal ini terlihat dari kegiatan pembelajaran kurikuler secara klasikal 
sudah dilakukan selama minimal 18 jam pelajaran tiap minggu, tingkat 
kehadiran guru dan siswa juga sudah tinggi. Kegiatan ekstrakurikuler seperti 
praktik ibadah, tahfiz, muhadarah, serta mewajibkan siswa untuk shalat zuhur 
dan ashar berjama‘ah di mushalla sekolah juga telah dilakukan dengan baik 
sebagai upaya untuk mengembangkan akhlak terpuji siswa serta, akan tetapi 
akhlak siswa belum menjadi terpuji. Program MDTW ini sudah berjalan 
beberapa tahun secara efektif dan efisien, tetapi masih terdapat siswa yang 
belum berakhlak terpuji. Hal ini terbukti dengan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih terdapat siswa yang berkata-kata kotor. 
2. Masih terdapat siswa yang belum berpakaian rapi. 
3. Masih terdapat siswa yang ribut ketika pembelajaran di MDTW 
berlansung. 
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4. Masih terdapat siswa yang bermalas-malasan mengikuti pembelajaran 
MDTW. 
5. Masih terdapat siswa yang suka berbuat jahil kepada temannya. 
6. Masih terdapat siswa yang tidak memperhatikan guru menjelaskan 
pelajaran. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut dengan judul, “Hubungan Pelaksanaan Program Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha Dengan Perkembangan Akhlak Terpuji 
Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Rambah Kabupaten 
Rokan Hulu”.  
B. Penegasan Istilah 
1. Hubungan 
Analisis hubungan (korelasi) adalah suatu bentuk analisis data dalam 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah 
hubungan di antara dua variabel atau lebih, dan besarnya pengaruh yang 
disebabkan oleh variabel yang satu terhadap variabel lainnya.
3
 
Pada penelitian tentang hubungan pelaksanaan program Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha dengan perkembangan akhlak terpuji siswa di 
SMP Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu ini, berarti bertujuan untuk 
mengetahui kekuatan dan bentuk arah hubungan variabel x (pelaksanaan 
program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha) memengaruhi variabel y 
(perkembangan akhlak terpuji siswa). 
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2. Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan program adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 
oleh individu maupun kelompok berbentuk pelaksanaan kegiatan yang 
didukung kebijaksanaan, prosedur, dan sumber daya dimaksudkan 
membawa suatu hasil untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan. 
Pada penelitian tentang hubungan pelaksanaan program Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha dengan perkembangan akhlak terpuji siswa 
di SMP Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu ini, yang dimaksudkan 
dengan pelaksanaan program adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha untuk 
mengembangkan akhlak terpuji siswa di SMP Negeri 1 Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu. 
3. Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) adalah satuan 
pendidikan keagamaan jalur sekolah yang menyelenggrakan pendidikan 
agama Islam tingkat menengah pertama sebagai pengembangan 
pengetahuan yang diperoleh pada madrasah diniyah awaliyah.
4
 
Pada penelitian ini, satuan pendidikan keagamaan yang diteliti 
adalah Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha SMP Negeri 1 Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu, yang menyelenggarakan pendidikan agama 
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Islam sebagai pengembangan pengetahuan yang diperoleh pada madrasah 
diniyah awaliyah. 
4. Perkembangan Akhlak Terpuji 
Perkembangan berasal dari kata kembang yang artinya menjadi maju, 
sempurna, berkembang. Berdasarkan pada arti kata kembang tersebut, dapat 
diambil pengertian bahwa mengembangkan berarti sebuah perbuatan, cara, 
proses mengembangkan sesuatu hal agar sesuatu tersebut bertambah maju, 
berkembang dan menuju ke arah kesempurnaan. 
Akhlak terpuji adalah akhlak yang baik dan benar menurut syariat 
Islam.
5
 Akhlak terpuji itu adalah al-munjiyat, yaitu sifat yang akan 
menyelamatkan. Di dalam kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha, ada beberapa akhlak terpuji yang diajarkan, diantaranya bersikap 
iffah, syaja’ah, hikmah, amanah, dan tasammuh. 
Perkembangan di dalam penelitian ini adalah suatu perbuatan, proses, 
cara yang dilakukan di dalam Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha untuk 
membuat akhlak siswa semakin baik, berkembang ke arah kesempurnaan 
melalui pendidikan agama Islam yang ada di dalamnya. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Pelaksanaan program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dengan 
pengembangan akhlak terpuji siswa di SMP Negeri 1 Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu. 
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b. Perkembangan akhlak terpuji siswa di SMP Negeri 1 Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu. 
c. Hubungan pelaksanaan program Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha dengan perkembangan akhlak terpuji siswa di SMP Negeri 1 
Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 
d. Kontribusi pelaksanaan program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
terhadap perkembangan akhlak terpuji siswa di SMP Negeri 1 Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan akhlak terpuji siswa 
di SMP Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 
2. Pembatasan Masalah 
Penulis membatasi masalah pada hubungan pelaksanaan program 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dengan perkembangan akhlak 
terpuji siswa di SMP Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka 
rumusan masalahnya adalah: 
Apakah ada hubungan signifikan pelaksanaan program Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha dengan perkembangan akhlak terpuji siswa 






D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hubungan pelaksanaan program Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha dengan perkembangan akhlak terpuji siswa 
di SMP Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan sarjana Strata Satu 
(S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Untuk menambah wawasan dan pemahaman penulis terkait hubungan 
pelaksanaan program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dengan 
perkembangan akhlak terpuji di SMP Negeri 1 Rambah. 
c. Untuk sekolah sebagai informasi tentang hubungan pelaksanaan 
program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dengan 
perkembangan akhlak terpuji siswa. 
 
 
BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoretis 
1. Perkembangan Akhlak Terpuji Siswa 
Perkembangan berasal dari kata kembang yang artinya menjadi 
maju, sempurna, berkembang. Berdasarkan pada arti kata kembang 
tersebut, dapat diambil pengertian bahwa mengembangkan berarti sebuah 
perbuatan, cara, proses mengembangkan sesuatu hal agar sesuatu tersebut 
bertambah maju, berkembang dan menuju ke arah kesempurnaan. Lebih 
lanjut menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 2019 
tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi menyebutkan 
pengembangan adalah kegiatan untuk peningkatan manfaat dan daya 
dukung ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah terbukti kebenaran 
dan keamanannya untuk meningkatkan fungsi dan manfaat ilmu 
pengetahuan dan teknologi.
6
 Adapun yang dimaksud dengan 
perkembangan di dalam penelitian ini adalah suatu perbuatan, proses, cara 
yang dilakukan di dalam Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha untuk 
membuat akhlak siswa semakin baik, berkembang ke arah kesempurnaan 
melalui pendidikan Agama Islam yang ada di dalamnya. 
Secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang 
merupakan plural dari kata khuluq yang secara harfiah dapat diartikan 
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dengan budi pekerti, tingkah laku, perangai atau tabiat. Terma akhlak 
dalam bahasa Arab didefenisikan sebagai keadaan jiwa yang menentukan 
tindakan seseorang.
7
 Akhlak adalah hal ihwal tingkah laku yang melekat 
pada jiwa, sehingga timbul perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa 
dipikirkan dan diteliti oleh manusia. Apabila tingkah laku itu 
menimbulkan perbuatan yang baik dan terpuji oleh akal dan syara, maka 
tingkah laku itu dinamakan akhlak yang baik. Demikian pula sebaliknya, 
bila perbuatan-perbuatan yang buruk maka tingkah laku itu dinamakan 
akhlak yang buruk. Oleh karena itu, dapatlah dipahami bahwa akhlak 
disebut tingkah laku atau hal ihwal yang melekat pada diri seseorang 
karena telah dilakukan berulang-ulang.
8
 
Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan 
perkataan ―khalkun‖ yang berarti kejadian, serta erat hubungan ―Khaliq‖ 
berarti Pencipta dan ―Makhluk‖ yang berarti yang diciptakan. Pengertian 
akhlak adalah kebiasaan kehendak, apabila kehendak itu dibiasakan maka 
akan menjadi kebiasaan dan kebiasaan itulah yang disebut dengan akhlak. 
Jadi pemahaman akhlak adalah seseorang yang mengerti benar akan 
kebiasaan perilaku yang diamalkan dalalm pergaulan semata-mata taat 
kepada Allah dan tunduk kepada-Nya. Oleh karena itu seseorang yang 
sudah memahami akhlak maka dalam bertingkah laku akan timbul dari 
hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan 
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kebiasaan dan yang menyatu, membentuk suatu kesatuan tindakan akhlak 
yang dihayati dalam kenyataan hidup keseharian. Allah SWT berfirman 
dalam QS, Al-Maidah ayat 8: 9 
ِ ُشَهَدآََٰء بِٱۡلقِۡسِطِۖ َوََل يَۡجِزَهٌَُّكۡن َشٌَ  ِهيَي هلِلَّ
َٰٓأَيَُّها ٱلَِّذيَي َءاَهٌُىْا ُكىًُىْا قَىََّّٰ اُى َيََّٰ
َ َخبِيُزُۢ بَِوا  َْۚ إِىَّ ٱهللَّ  َوٱتَّقُىْا ٱهللَّ
ِۖ  ٱۡعِدلُىْا هَُى أَۡقَزُب لِلتَّۡقَىيَّٰ
ْۚ
َٰٓ أََلَّ تَۡعِدلُىْا ًَّٰ قَۡىٍم َعلَ
 ٨تَۡعَولُىَى 
Artinya : ―Hai orang-orang yang berfirman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
Suatu perbuatan dapat dikatakan berakhlak jika memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang, sehingga telah melekat menjadi kepribadian dan 
karakternya. 
b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 
tanpa pemikiran panjang lagi. 
c. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul atas kemauan sendiri 
dari orang yang mengerjakannya, tanpa ada tekanan atau paksaan dari 
luar. 
d. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya. 
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e. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan karena Allah.10 
Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu al-akhlak al-karimah atau 
sering juga disebut al-akhlak mahmudah (akhlak terpuji), yaitu akhlak 
yang baik dan benar menurut ajaran Islam, dan yang kedua adalah al-
akhlak madzmumah (akhlak tercela) yaitu akhlak yang tidak baik dan tidak 
benar menurut ajaran Islam.  
Secara etimologi, mahmudah merupakan bentuk maf‘ul dari kata 
hamida, yang berarti dipuji. Menurut Al-Ghazali, akhlak terpuji 
merupakan sumber ketaatan dan kedekatan kepada Allah, sehingga 
mempelajari dan mengamalkannya merupakan kewajiban individual setiap 
muslim.
11
 Sedangkan berakhlak terpuji artinya menghilangkan semua adat 
kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam serta 
menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan 
adat kebiasaan baik, melakukannya dan mencintainya.
12
 Akhlak 
mahmudah (akhlak terpuji) dilahirkan berdasarkan sifat-sifat yang terpuji, 
contoh: malu berbuat jahat adalah salah satu dari akhlak yang baik. Imam 
al-Ghazali menjelaskan adanya empat pokok keutamaan akhlak yang baik, 
yaitu: 
 
a. Mencari hikmah  
b. Bersikap berani 
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c. Bersuci diri 
d. Berlaku adil 
Zaharuddin dan Hasanuddin Sinaga menjelaskan bahwa akhlak terpuji 
atau akhlak mahmudah dibagi menjadi dua bagian yaitu: Taat lahir, dan 
taat batin. Taat lahir berarti melakukan seluruh amal ibadah yang 
diwajibkan Allah, termasuk berbuat baik kepada sesama manusia dan 
lingkungan dan dikerjakan oleh anggota lahir, meliputi: 
a.  Taubat 
b. ‗Amar ma‘ruf nahi munkar 
c. Syukur 
d. Ikhtiar  
Sedangkan taat batin adalah segala sifat baik atau yang terpuji yang 
dilahirkan oleh anggota batin (hati) yang meliputi perbuatan seperti  
a. sabar,  
b. Qana’ah  
c. Ridha 
d. Husnudzan, dan lain-lain.13 
Di dalam kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha, ada 
beberapa akhlak terpuji yang diajarkan, diantaranya bersikap iffah, 
syaja’ah, hikmah, amanah, dan tasammuh. Sopan santun berarti suatu 
sikap individu yang menghormati serta ramah terhadap orang yang 
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 Iffah berarti menjaga kehormatan diri dari sikap 
dan perbuatan yang bisa merendahkan harga diri sendiri. Syajaah artinya 
keteguhan hati dan kekuatan pendirian untuk membela serta 
mempertahankan kebenaran secara bijaksana dan terpuji dengan niatan 
ikhlas karena Allah. Hikmah artinya bijaksana dalam mengambil 
keputusan. Amanah artinya sifat dan perbuatan dapat dipercaya, 
menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak mengambil sesuatu 
melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang lain. Sedangkan 
tasammuh artinya adalah sikap berlaku baik, lemah lembut, saling 
menghargai dan pemaaf. 
Secara etimologi, mazmumah berasal dari bahasa Arab yang 
artinya tercela. Semua bentuk perbuatan yang bertentangan dengan akhlak 
terpuji, disebut akhlak tercela. Akhlak tercela merupakan tingkah laku 
yang tercela yang dapat merusak keimanan seseorang, dan menjatuhkan 
martabatnya sebagai manusia. Berikut macam-macam akhlak tercela: 
a. Akhlak tercela kepada Allah 
 Akhlak tercela kepada Allah adalah perbuatan yang melanggar 
perintah Allah seperti syirik, kufur, nifak dan fasik. 
b. Akhlak tercela kepada keluarga 
 Akhlak tercela dalam keluarga diantaranya durhaka kepada orangtua. 
c. Akhlak tercela kepada diri sendiri 
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 Akhlak tercela kepada diri sendiri adalah akhlak tercela yang objek 
atau sasarannya adalah diri sendiri, seperti sombong, hasad, marah dan 
riya‘. 
d. Akhlak tercela dalam kehidupan bermasyarakat 
Di antara akhlak tercela dalam kehidupan bermasyarakat adalah 
membunuh, menganiaya orang, mencuri, dan merampok.
15
 
Ada beberapa faktor pembentukan dan pengembangan akhlak, 
diantaranya: 
a. Adat kebiasaan 
Dalam hal ini dibedakan menjadi dua, yaitu adat istiadat yang 
hidup di masyarakat dan adat kebiasaan seseorang. Pertama, adat 
istiadat adalah bentuk perilaku yang timbul dari tatanan sosial, yang 
hidup disatu masyarakat yang mempengaruhi perilaku seseorang. 
Kedua, adat dalam pengertian kebiasaan yang dilakukan seseorang, 
perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga mudah 
dikerjakan. 
b. Bakat atau naluri 
Pada dasarnya perilaku manusia dipengaruhi oleh suatu kehendak 
yang digerakkan oleh bakat atau naluri atau fitrah. Dari segi bahasa 
fitrah bermakna belahan dari makna ini lahir makna kejadian dan 
penciptaan kemudian fitrah manusia adalah ―apa yang menjadi 
kejadian atau bawaan sejak lahir‖ atau dapat diambil pengertian 
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bahwa fitrah: unsur sistem dan tata kerja yang diciptakan Allah pada 
makhluk sejak awal kejadiannya sehingga menjadi bawaannya. 
c. Lingkungan 
Lingkungan merupakan suatu yang melindungi tubuh yang hidup 
yang dalam konteks akhlak ini tentunya adalah manusia. Lingkungan 
manusia yang merupakan faktor yang mempengaruhi dan menentukan 
tingkah laku umat manusia. Lingkungan alam ini dapat mematahkan 
atau mematangkannya bakat yang dibawa seseorang. Jika kondisi 
lingkungan tidak baik, maka hal itu merupakan perintang dalam 
mematangkan bakat seseorang. 
d. Pendidikan 
Pendidikan memiliki andil yang amat besar pengaruhnya terhadap 
pembentukan dan pengembangan akhlak seseorang, berbagai ilmu 
diperkenankan agar seseorang memahaminya dan dapat melakukan 
sesuatu perubahan pada dirinya. Pendidikan turut mematangkan 
kepribadian seseorang sehingga tingkah lakunya sesuai dengan 
pendidikan yang diterimanya.
16
 Di dalam pendidikan Islam, akhlak 
merupakan orientasi yang utama. Seruan untuk berakhlak mulia 
sebagaimana dimuat di dalam al-Qur‘an, Hadis, dan sumber-sumber 
primer warisan budaya Islam melegitimasi orientasi tersebut. 
Sesungguhnya sumber akhlak yang utama adalah agama, karena 
akhlak merupakan cerminan dari keadaan yang terpantul dalam 
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kehidupan sehari-hari. Agama dalam membina akhlak manusia 
dikaitkan dengan ketentuan hukum agama yang sifatnya pasti dan 
jelas. Ketentuan tersebut dijelaskan secara rinci di dalam agama. Oleh 
karena itu, pembinaan dan pengembangan akhlak tidak dapat 
dipisahkan dari pendidikan agama. 
2. Hubungan 
Analisis hubungan (korelasi) adalah suatu bentuk analisis data dalam 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah 
hubungan di antara dua variabel atau lebih, dan besarnya pengaruh yang 
disebabkan oleh variabel yang satu terhadap variabel lainnya. Beberapa 
bentuk hubungan antara variabel-variabel, yaitu: 
a. Hubungan Simetris 
 Hubungan simetris ialah hubungan yang menyatakan sifat kebersamaan 
antara dua variabel atau lebih, tetapi tidak menunjukkan hubungan 
sebab akibat atau saling mempengaruhi. 
b. Hubungan Kausal 
 Hubungan kausal adalah hubungan antara dua variabel atau lebih yang 
bersifat memengaruhi antara variabel yang satu (variabel bebas) 
terhadap variabel lainnya (variabel tak bebas). 





 Hubungan interaktif (timbal balik) ialah hubungan antara dua variabel 
atau lebih bersifat saling memengaruhi dimana kedudukan variabel x 
dan y dapat saling bergantian. 
17
 
Pada penelitian tentang hubungan pelaksanaan program Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha dengan perkembangan akhlak terpuji siswa di 
SMP Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu ini, merupakan penelitian 
korelasi kausal karena terdapat variabel x (pelaksanaan program Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha) memengaruhi variabel y (perkembangan 
akhlak terpuji siswa). 
3. Pelaksanaan Program 
Sebagai dasar pemikiran untuk mengungkap permasalahan yang akan 
dibahas dalam penyusunan penelitian ini, maka terlebih dahulu didefinisikan 
pelaksanaan dan program. Pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) berasal dari kata laksana yang artinya menjalankan atau 
melakukan suatu kegiatan. Sedangkan program menurut Joan L. Herman 
adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dengan harapan akan 
mendatangkan hasil atau pengaruh.
18
  
Selain itu, definisi program juga termuat dalam Undang-Undang RI 
nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, 
menyatakan bahwa program adalah instrument kebijakan yang berisi satu 
atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga 
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untuk mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau 
kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi masyarakat.
19
 
Dalam proses pelaksanaan suatu program sesungguhnya dapat 
berhasil, kurang berhasil, ataupun gagal sama sekali apabila ditinjau dari 
wujud hasil yang dicapai atau outcomes. Karena dalam proses tersebut turut 
bermain dan terlibat berbagai unsur yang pengaruhnya bersifat mendukung 
maupun menghambat pencapaian sasaran suatu program. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan pelaksanaan program adalah serangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok berbentuk 
pelaksanaan kegiatan yang didukung kebijaksanaan, prosedur, dan sumber 
daya dimaksudkan membawa suatu hasil untuk mencapai tujuan dan sasaran 
yang telah ditetapkan. 
4. Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
Madrasah Diniyah Takmiliyah merupakan salah satu lembaga 
pendidikan Islam. Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 13 tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam pada Pasal 1 
Ayat 10 menjelaskan bahwa madrasah diniyah takmiliyah adalah lembaga 
pendidikan keagamaan Islam pada jalur pendidikan nonformal yang 
diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang sebagai pelengkap 
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Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Pasal 25 Ayat 3 
penyelenggaraan diniyah takmiliyah dilaksanakan di masjid, mushalla, atau 
di tempat lain yang memenuhi syarat. Pasal 5 menjelaskan juga bahwa 
penyelenggaraan diniyah takmiliyah dapat dilaksanakan secara terpadu 
dengan SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MK atau pendidikan tinggi. 
Dalam pasal 25 menjelaskan bahwa diniyah takmiliyah bertujuan untuk 
melengkapi Pendidikan Agama Islam yang diperoleh di SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/SMK, atau di perguruan tinggi dalam rangka peningkatan keimanan 
dan ketakwaan peserta didik kepada Allah Swt. 
Di lembaga pendidikan ini, santri-santri yang belajar pada lembaga 
pendidikan formal umum (SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK atau 
sederajat) dapat menambah dan memperdalam wawasan pengetahuannya 
tentang agama Islam. Tapi, lembaga ini tetap terbuka bagi siapapun anak 
usia pendidikan dasar menengah yang berminat dan beragama Islam, 
meskipun belum berkesempatan mengikuti pendidikan di lembaga formal.
21
  
Dari penjelasan ini dapat diambil makna bahwa Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha ini dapat disandingkan penyelenggaraannya dengan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Madrasah Diniyah Takmiliyah dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu:  
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 Kementerian Agama RI; Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Pedoman Penyelengaraan 
Madrasah Diniyah Takmiliyah (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, 





a. Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) atau dasar yaitu satuan 
pendidikan keagamaan Islam non-formal yang menyelenggarakan 
pendidikan agama Islam sebagai pelengkap bagi siswa sekolah dasar 
(SD/sederajat), yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam dengan 
masa belajar 4 (empat) tahun, dan jumlah jam belajar minimal 18 jam 
pelajaran seminggu; 
b. Madrasah Diniyah Takmiliyah Wusha (MDTW) atau menengah pertama 
yaitu satuan pendidikan keagamaan Islam non-formal yang 
menyelenggarakan pendidikan agama Islam sebagai pelengkap bagi siswa 
sekolah menengah pertama (SMP/sederajat), yang menyelenggarakan 
pendidikan agama Islam tingkat menengah pertama sebagai 
pengembangan pengetahuan yang diperoleh pada Diniyah Takmiliyah 
Awaliyah dengan masa belajar 2 (dua) tahun dan jumlah jam pelajaran 
minimal 18 jam pelajaran seminggu; dan  
c. Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya (MDTU) atau menengah satuan 
pendidikan keagamaan Islam non-formal yang menyelenggarakan 
pendidikan agama Islam sebagai pelengkap bagi siswa sekolah menengah 
atas (SMA/sederajat), yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam 
tingkat menengah atas dengan melanjutkan dan mengembangkan 
pendidikan agama Islam yang diperoleh pada jenjang Diniyah Takmiliyah 
Wustha, dengan masa belajar 2 (dua) tahun dan jumlah jam belajar 
minimal 18 jam pelajaran seminggu.22 
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Pendidikan keagamaan nonformal ini diselenggarakan dan dikelola 
secara terprogram. Perintisan, pertumbuhan dan perkembangannya dilakukan 
oleh masyarakat, sehingga ketentuan peraturan yang dibuat oleh Pemerintah 
harus tetap mengakomodasi berbagai bentuk inovasi dari masyarakat 




Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah tidak mengharuskan 
adanya badan hukum sebagai lembaga pelenggara. Oleh sebab itu, dari segi 
penyelenggaraannya, Madrasah Diniyah Takmiliyah dapat dikelompokkan 
kedalam 3 (tiga) jenis, yaitu:  
a. Madrasah Diniyah Takmiliyah yang diselenggarakan oleh sekumpulan 
orang dimasyarakat yang berkompeten untuk menjalankan visi dan misi 
pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah, ataupun oleh badan 
hukum/yayasan tertentu;  
b. Madrasah Diniyah Takmiliyah yang diselenggarakan didalam pesantren;  
c. Madrasah Diniyah Takmiliyah yang diselenggarakan dilingkungan 
lembaga pendidikan formal, baik SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK atau 
sederajat.  
Ketiga jenis Madrasah Diniyah Takmiliyah tersebut mempunyai 
keleluasaan dalam teknis pelaksanaan pendidikannya dengan tetap 
berpedoman pada ketentuan dasar yang ditetapkan baik dari segi 
penjenjangan, kurikulum maupun sistem administrasi dan 
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 Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa progam 
Madrasah Diniyah Takmiliyah ini merupakan program yang berlansung 
secara terstruktur dan berjenjang, yang dimulai dari MDTA, MDTW, sampai 
MDTU. 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) adalah satuan 
pendidikan keagamaan Islam non formal yang diselenggarakan pendidikan 
agama Islam sebagai pelengkap bagi siswa SMP/MTs/sederajat maupun anak 
usia pendidikan setingkat yang belum mengikuti pendidikan formal. Jenjang 
ini ditempuh selama 2 (dua) tahun dengan sekurang-kurangnya kegiatan 
pembelajaran 18 jam pelajaran dalam seminggu. MDTW merupakan 
pendidikan berbasis masyarakat yang berada di dalam pembinaan Kepala 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota melalui Kepala Seksi 
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren, atau tingkat organisasi 
sejenis. 
Kegiatan pembelajaran Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
mengintegrasikan penguasaan teori, pemantapan praktek, dan pembiasaan 
akhlakul karimah melalui suri tauladan (uswatun hasanah). Sistem 
pembelajaran disusun secara efektif, efisien, kreatif, inovatif, dan mampu 
mendorong santri untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
Pembelajaran Madrasah Diniyah Takmiliyah terbagi dalam dua kegiatan, 
yaitu kurikuler dan ekstrakurikuler. 
a. Kegiatan kurikuler 
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Kegiatan kurikuler meliputi kegiatan pembelajaran yang alokasi 
waktunya telah ditentukan dalam program. Kegiatan kurikuler 
merupakan kegiatan tatap muka antara santri dan guru, termasuk di 
dalamnya tugas mandiri, perbaikan dan pengayaan. Kegiatan kurikuler 
dilaksanakan melalui beberapa pendekatan, yaitu: 
1) Pendekatan klasikal 
2) Belajar kelompok 
3) Pendekatan per-orangan.25 
b. Kegiatan ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa 
yang dilakukan dengan tujuan memperkuat aspek kognitif, psikomotorik 
dan afektif siswa. Kegiatan ini dilakukan secara berkala dan terencana 
dengan memperhatikan relevansinya terhadap pencapaian tujuan 
pendidikan. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
1) Materi kegiatan yang dapat memberi pengayaan. 
2) Sejauh mungkin tidak terlalu membebani siswa. 
3) Memanfaatkan potensi siswa dan lingkungan.26 
Adapun tujuan diselenggarakannya MDTW adalah untuk:  
a. Mengembangkan, memperluas dan memperdalam pendidikan agama 
Islam yang diperoleh pada MDTA kepada santri agar dapat 
mengembangkan kehidupannya sebagai:  
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1) Muslim yang beriman, bertaqwa, beramal saleh dan berakhlakul 
karimah;  
2) Warga negara Indonesia yang berkepribadian, percaya pada diri 
sendiri, serta sehat jasmani dan rohani.  
b. Membina santri agar memiliki pengalaman, pengetahuan, 
keterampilan beribadah, sifat, sikap dan perilaku terpuji yang berguna 
bagi pengembangan pribadinya.  
c. Membina santri agar memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas 
hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada Allah SWT guna 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  
d. Mempersiapkan santri untuk dapat mengikuti pendidikan agama Islam 
pada Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya (MDTU). 
Sedangkan fungsi MDTW adalah:  
a. Menyelenggarakan pendidikan agama Islam, meliputi Al-Qur‘an, 
Hadits, Aqiqah, Fiqih, Tarikh Islam, Bahasa Arab, pengembangan diri 
yang berkaitan dengan pengalaman ajaran Islam serta pembiasaan 
akhlakul karimah;  
b. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan tambahan pendidikan agama 
Islam terutama bagi siswa yang belajar di SMP/MTs/sederajat maupun 
anak usia pendidikan setingkat yang belum berkesempatan mengikuti 
pendidikan formal;  






d. Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga pendidikan keagamaan 
non formal dan perpustakaan. 
27
 
Dari paparan tentang tujuan dan fungsi Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Wustha tersebut, dapat dilihat bahwa pada poin pertama dari tujuan MDTW 
adalah mengembangkan, memperluas dan memperdalam pendidikan agama 
Islam yang diperoleh pada MDTA kepada santri agar dapat mengembangkan 
kehidupannya sebagai Muslim yang beriman, bertakwa, beramal saleh dan 
berakhlakul karimah; serta poin pertama juga dari fungsi MDTW yaitu 
menyelenggarakan pendidikan agama Islam, meliputi Al-Qur‘an, Hadits, 
Aqiqah, Fiqih, Tarikh Islam, Bahasa Arab, pengembangan diri yang berkaitan 
dengan pengalaman ajaran Islam serta pembiasaan akhlakul karimah, 
sehingga memang salah satu tujuan dan fungsi MDTW adalah untuk 
mengembangkan perilaku akhlak terpuji. Perilaku Muslim yang beriman, 
bertakwa, beramal saleh serta merupakan representasi dari perilaku akhlak 
terpuji yang sudah berkembang dengan baik. 
Syed Ali Ashraf dan Syed Sajjad Husein berpendapat bahwa suatu 
pendidikan yang melatih jiwa murid-murid dengan cara sebegitu rupa 
sehingga dalam sikap hidup, tindakan, keputusan dan pendekatan mereka 
terhadap segala jenis ilmu pengetahuan, mereka dipengaruhi oleh nilai-nilai 
spiritual dan sangat sadar akan nilai etis Islam. Mereka dilatih, dan mentalnya 
menjadi begitu berdisiplin sehingga mereka ingin mendapatkan ilmu 
pengetahuan bukan semata-mata untuk memuaskan rasa ingin tahu intelektual 
mereka atau hanya untuk memperoleh keuntungan materil saja, melainkan 
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untuk berkembang sebagai makhluk rasional yang berbudi luhur dan 
melahirkan kesejahteraan spiritual, moral, dan fisik bagi keluarga, bangsa, 
dan seluruh umat manusia. 
Dari apa yang dinyatakan di atas maka pendidikan Islam dalam hal ini 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha pada hakikatnya menekankan tiga hal, 
yaitu: 
a. Suatu upaya pendidikan dengan menggunakan metode-metode tertentu, 
khususnya metode latihan untuk mencapai kedisiplinan mental peserta 
didik;  
b. Bahan pendidikan yang diberikan kepada anak didik berupa bahan 
materiil, yakni berbagai jenis ilmu pengetahuan dan spiritual, yakni sikap 
hidup dan pandangan hidup yang dilandasi nilai etis Islam; 
c. Tujuan pendidikan yang ingin dicapai adalah mengembangkan manusia 
yang rasional dan berbudi luhur, serta mencapai kesejahteraan masyarakat 
yang adil dan makmur dalam rengkuhan ridha Allah Swt.
28
 
Dari penjelasan tersebut, dapat penulis ambil pahami bahwa 
pendidikan Islam dalam hal ini Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
hakikatnya memang untuk mengembangkan akhlak terpuji karena pendidikan 
Islamlah yang dapat menjadikan seseorang berakhlak mulia, yaitu akhlak 
yang benar menurut syariat Islam, hal ini juga sejalan dengan tujuan utama 
dari pendidikan Islam yaitu mencetak generasi islami yang berakhlak terpuji. 
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B. Penelitian Relevan 
1. Amal Mulyasari, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2019 dengan judul 
―Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak Siswa di Sekolah 
Menengah Atas Cendana Pekanbaru‖ dengan hasil penelitian bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan Pendidikan Agama Islam terhadap 
akhlak siswa di SMA Cendana Pekanbaru dengan mengacu kepada taraf 
signifikan 5% sebesar 0,232 dan pada taraf signifikan 1% sebesar 0,302. 
Maka, hasil yang didapat dari phi adalah 0,4 dan lebih besar dari ―r‖ tabel 




Adapun persamaannya dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
meneliti bagaimana pengaruh pendidikan Agama Islam terhadap akhlak 
siswa. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada variabel x. Variabel 
x penelitian Sdri. Amal Mulyasari adalah pengaruh pendidikan Agama 
Islam dalam hal ini mata pelajaran PAI di SMA Cendana Pekanbaru. 
Sedangkan variabel x penulis adalah pelaksanaan program Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha, yang  dalam program tersebut terdapat 
materi tentang pendidikan Agama Islamnya lebih mendalam. 
2. Mulyadi, Program Studi Kajian Islam, 2014 dengan judul ―Pembentukan 
Karakter Siswa Melalui Madrasah Diniyah Sebagai Pelengkap 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar‖ dengan hasil penelitian 
bahwa semakin kuat pendidikan agama siswa, maka semakin kuat 
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karakter yang dimiliki peserta didik. Melalui pendidikan agama di 
Madrasah Diniyah, peserta didik mampu baca tulis al-Qur‘an, 
mengerjakan shalat dengan benar, dan mampu memiliki akhlak yang 
terpuji. 
Berdasarkan data temuan di lapangan, bahwa yang menjadi dasar 
pembentukan karakter adalah pendidikan agama. Pendidikan agama 
memiliki peran yang sangat sentral dalam mengembangkan kualitas 
karakter peserta didik. Pendidikan karakter yang diterapkan di Madrasah 
Diniyah al-Husna Rangkasbitung dilakukan melalui tiga capaian 
kualifikasi yaitu abadah, baca tulis al-Qur‘an, dan kualifikasi akhlak.
30
 
Adapun persamaannya dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
meneliti tentang Madrasah Diniyah sebagai pelengkap Pendidikan 
Agama Islam. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti memfokuskan 
efeknya kepada pengembangan akhlak siswa, sedangkan Sdr. Mulyadi 
lebih kepada pembentukan karakter siswa. Kemudian, subjek penelitian 
penulis adalah siswa SMP, sedangkan subjek penelitian sdr. Mulyadi 
adalah siswa SD. 
3.  Faza Maulida, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2018 dengan judul 
―Peran Madrasah Diniyah Dalam Pembinaan Akhlaqul Karimah (Studi 
Deskriptif di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nahdlotul Wathon 
Piji, Dawe, Kudus)‖ dengan hasil penelitian didapatkan hasil yang 
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signifikan atas akhlak santri. Artinya para santri Madrasah Diniyah 
Nahdlotul Wathon memiliki akhlaqul karimah, baik itu kepada Allah, 
kemudian guru, dan sesama teman.
31
 
Adapun persamaannya dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
meneliti tentang Madrasah Diniyah sebagai pelengkap Pendidikan 
Agama Islam. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti memfokuskan 
efeknya kepada pengembangan akhlak siswa SMP (Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha), sedangkan subjek penelitian Sdri. Faza adalah 
siswa SD (Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah). 
4. Zakiya, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2014 dengan judul 
―Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak Siswa SMA 
Negeri 51 Jakarta‖ dengan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak siswa di SMA 
Negeri 51 Jakarta dengan nilai ―r‖ hitung sebesar 0,364. Setelah 
dikonsultasikan dengan ―r‖ table pada taraf signifikansi 5% = 0,250, 




Adapun persamaannya dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
meneliti bagaimana pengaruh pendidikan Agama Islam terhadap akhlak 
siswa. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada variabel x. Variabel 
x penelitian Sdri. Zakiya adalah pengaruh pendidikan Agama Islam 
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dalam hal ini mata pelajaran PAI di SMA Negeri 51 Jakarta. Sedangkan 
variabel x penulis adalah pelaksanaan program Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha, yang materi tentang pendidikan Agama Islamnya 
lebih mendalam.  
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan suatu konsep dan penjabaran dari 
konsep teoritis agar mudah dipakai dan sekaligus sebagai aturan di lapangan 
penelitian, guna menghindari kesalahpahaman. Dalam penelitian ini konsep 
operasional digunakan untuk mengukur hubungan pelaksanaan program 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dengan pengembangan akhlak terpuji 
siswa di SMP Negeri 1 Rambah. Madrasah Diniyah Takmiliyah Wusha 
(MDTW) adalah satuan pendidikan keagamaan Islam non-formal yang 
menyelenggarakan pendidikan agama Islam sebagai pelengkap bagi siswa 
sekolah menengah pertama (SMP/sederajat), yang menyelenggarakan 
pendidikan agama Islam tingkat menengah pertama sebagai pengembangan 
pengetahuan yang diperoleh pada Diniyah Takmiliyah Awaliyah dengan masa 
belajar 2 (dua) tahun dan jumlah jam pelajaran minimal 18 jam pelajaran 
seminggu.
33
 Adapun yang menjadi konsep operasional dari pelaksanaan 
program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (variabel X) adalah: 
1. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha telah dilaksanakan 
secara efektif di SMP Negeri 1 Rambah. 
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2.  Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha menyelenggarakan pendidikan 
agama Islam di SMP Negeri 1 Rambah. 
3.  Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha sudah 
diselenggarakan dengan masa belajar 2 tahun. 
4.  Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha telah diselenggarakan 
dengan jumlah jam pelajaran minimal 18 jam. 
5.  Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha melaksanakan pembelajaran 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan akhlakul karimah siswa. 
6.  Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha melaksanakan pembelajaran 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan keterampilan beribadah siswa. 
Al-akhlak al-karimah atau sering juga disebut al-akhlak mahmudah 
(akhlak terpuji), yaitu akhlak yang baik dan benar menurut ajaran Islam. 
Untuk konsep operasional untuk perilaku akhlak terpuji (variabel Y) dengan 
indikator sebagai berikut: 
1. Berkata jujur. 
2. Apabila menerima kegagalan, senantiasa berpikiran positif sehingga tidak 
putus asa. 
3. Saya bertutur kata baik ketika berbicara dengan orang lain. 
4. Berpakaian rapi dan menutup aurat. 
5. Mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 
6. Apabila berjanji, saya menepatinya. 
7. Menundukkan pandangan dari melihat aurat lawan jenis. 





9. Mampu mengambil pelajaran dari suatu cobaan. 
10. Mampu menghargai pendapat orang lain. 
D. Asumsi dan Hipotesis  
1. Asumsi 
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti pada penelitian ini 
dikemukakan beberapa asumsi yang menjadi landasan dasar dalam 
pengujian hipotesis, yakni:  Pelaksanaan program Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha sudah diselenggarakan sebagai upaya perkembangan 
akhlak terpuji siswa di SMP Negeri 1 Rambah. 
2. Hipotesis 
Ha = Terdapat hubungan yang signifikan pelaksanaan program Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha dengan perkembangan akhlak terpuji 
siswa di SMP Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 
Ho = Tidak terdapat hubungan yang signifikan pelaksanaan program 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dengan perkembangan 
akhlak terpuji siswa di SMP Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan 
Hulu. 
Ketentuan: 
a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima Ho ditolak 






A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 23 September s/d 
5 Oktober 2020. Sedangkan tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Rambah, Pasirpengaraian, Kabupaten 
Rokan Hulu, Riau, yang beralamat di Jl. Hangtuah no. 88, Desa Koto Tinggi, 
Kecamatan Rambah. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah tiga guru 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha serta siswa kelas VII dan VIII SMP 
Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2020/2021. 
Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah pelaksanaan program 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dan perkembangan akhlak terpuji 
siswa. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti. 
Adapun populasi dari penelitian ini adalah tiga guru Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha dan seluruh siswa kelas VII dan VIII Tahun Ajaran 






Sampel merupakan sebagian dari populasi yang ingin diteliti. 
Mengingat populasi terlalu besar, maka dalam penelitian ini penulis 
mengadakan penarikan sample sebesar 20% dengan teknik proportional 
stratified random sampling. Proportional stratified random sampling 
adalah cara pengambilan sampel populasi yang mempunyai anggota/unsur 
yang tidak homogen dan berstrata secara proposional dari setiap elemen 
populasi yang dijadikan sampel dan pengambilan sampel dilakukan secara 
random. Hal ini sesuai menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila 
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya bersifat populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar dapat 
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
34
 Dalam penelitian kali ini 
penulis mengambil sampel sebesar 20% dari total siswa 357 orang. Berarti 
ada 72 orang yang dijadikan sampel, yang terdiri dari 38 orang kelas VII 
dan 34 orang kelas VIII. 
Tabel III. 1  
Populasi dan Sampel Penelitian 
NO KELAS POPULASI SAMPEL 
1 Kelas VII 189 38 
2 Kelas VIII 168 34 
 JUMLAH 357 72 
 
D. Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-
teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik: 
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Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan atau pernyataan 
dalam angket harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) 
penelitian dan indikator-indikator dalam konsep operasional. 
2. Wawancara 
Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan 
responden atau informan juga menjawab secara lisan. Dalam desain 
penelitiannya, harus dijelaskan siapa yang diwawancarai, wawancara 
tentang apa, kapan dan dimana dilakukan wawancara, dan apa alat yang 
digunakan untuk melakukan wawancara. 
3. Dokumentasi 
Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 
Pengumpulan data melalui dokumen bisa menggunakan alat kamera 




E. Teknik Analisis Data 
Analisis data proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
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dipahami oelh diri sendiri maupun oleh orang lain.
36
 Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah korelasi product moment. 
Teknik korelasi product moment dapat digunakan apabila data yang 
dikorelasikan atau dianalisis memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Variabel yang akan dikorelasikan berbentuk gejala yang bersifat kontinu 
atau data ratio dan data interval. 
2. Sampel yang diteliti mempunyai sifat homogen atau mendekati homogen. 
3. Regresinya merupakan regresi linear. 
Teknik korelasi product moment digunakan untuk sampel kecil maupun 
sampel besar. Sampel kecil jumlah subjeknya kurang dari 30 orang sedangkan 
sampel besar jumlah subjeknya lebih besar atau sama dengan 30 orang.
37
 
Karena sampel pada penelitian ini sampelnya lebih besar dari 30 orang, maka 
rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
 
Apabila sudah didapatkan nilai rxy maka selanjutnya diinterpretasi 
menggunakan dengan berpedoman kepada standar korelasi sebagai berikut: 
Tabel III. 2 Standar Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 









                                                             
36
Op.Cit., Sugiyono, h. 244.  
37
 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 78-79. 
38





 Selanjutnya bandingkan ro (r observasi) dari hasil perhitungan dengan rt (r 
tabel) dengan ketentuan: 
1. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima Ho ditolak 
2. Jika ro < rt maka Ho diterima Ha ditolak 
 
 




Berdasarkan hasil penelitian di lapangan melalui angket tentang hubungan 
pelaksanaan program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha dengan 
perkembangan akhlak terpuji siswa di SMP Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan 
Hulu bahwa pelaksanaan program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 
memiliki hubungan yang kuat dengan perkembangan akhlak terpuji siswa, dengan 
koefisien korelasi 0,633 yang berada pada rentang 0,60 – 0,799.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang guru Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Wustha SMP Negeri 1 Rambah, ada beberapa faktor pendukung 
perkembangan akhlak terpuji siswa yaitu: kegiatan pembelajaran agama 
intrakulikuler dan ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha, 
bimbingan orangtua, pengaruh lingkungan, serta tenaga pendidik yang 
profesional. Adapun faktor penghambat perkembangan akhlak terpuji siswa yaitu: 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, pengaruh teman serta media sosial. 
B. Saran 
Dalam hal ini penulis juga ingin memberikan saran yaitu untuk: 
1. Madrasah 
Madrasah sebagai tempat bagi siswa untuk melakukan pembelajaran, 
diharapkan memberikan fasilitas dan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan 







Guru sebagai pendidik dalam proses pembelajaran harus mampu 
menggunakan metode yang bervariasi dan efektif untuk menggunakan 
seluruh kompetensi yang dimiliki, kemudian guru juga diharapkan lebih 
disiplin kaitannya dengan waktu pelaksanaan pembelajaran. 
3. Siswa 
Dalam proses pembelajaran sekarang, siswa merupakan faktor utama 
dan sangat penting. Oleh karena itu, siswa harus menjalankan kegiatan di 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wushta dengan baik, hormat terhadap guru, 
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Lampiran 1 OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS ANGKET VARIABEL X 
 
Correlations 


















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 
















Sig. (2-tailed) .000  .000 .005 .015 .016 .116 .000 







 1 .118 .184 .120 .118 .581
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .325 .121 .316 .322 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .005 .325  .000 .000 .000 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .015 .121 .000  .000 .000 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .016 .316 .000 .000  .000 .000 














Sig. (2-tailed) .003 .116 .322 .000 .000 .000  .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Lampiran 3 OUTPUT SPSS UJI RELIABELITAS ANGKET VARIABEL X 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 72 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 72 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
item_1 21.06 5.349 .665 .787 
item_2 21.13 5.632 .504 .813 
item_3 21.53 5.464 .345 .860 
item_4 20.92 5.458 .703 .784 
item_5 20.90 5.272 .751 .775 
item_6 20.96 5.505 .658 .790 












Lampiran 4 OUTPUT SPSS UJI RELIABELITAS ANGKET VARIABEL Y 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 72 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 72 100.0 







Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
item_1 67.53 45.295 .111 .897 
item_2 66.93 42.798 .439 .885 
item_3 66.92 41.373 .616 .879 
item_4 66.82 42.460 .531 .882 
item_5 66.72 41.978 .740 .877 
item_6 66.53 45.239 .379 .887 
item_7 66.75 43.007 .473 .884 
item_8 66.67 43.718 .528 .883 
item_9 66.83 42.930 .466 .884 
item_10 66.68 43.516 .553 .882 
item_11 66.96 42.294 .547 .881 
item_12 66.90 42.906 .444 .885 
item_13 67.06 41.293 .557 .881 
item_14 67.03 41.661 .568 .881 
item_15 67.25 42.077 .457 .885 
item_16 67.01 41.901 .557 .881 
item_17 66.82 41.108 .686 .877 
item_18 67.01 41.901 .516 .882 
item_19 66.74 42.225 .691 .878 
























a. Dependent Variable: PENGEMBANGAN AKHLAK 
TERPUJI SISWA 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .401 .392 5.342 
a. Predictors: (Constant), PELAKSANAAN MDTW 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1335.708 1 1335.708 46.801 .000
b
 
Residual 1997.792 70 28.540   
Total 3333.500 71    
a. Dependent Variable: PENGEMBANGAN AKHLAK TERPUJI SISWA 





Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.873 5.814  5.310 .000 
PELAKSANAAN MDTW 1.609 .235 .633 6.841 .000 









 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 59.84 75.94 70.42 4.337 72 
Residual -12.500 14.328 .000 5.305 72 
Std. Predicted Value -2.438 1.273 .000 1.000 72 
Std. Residual -2.340 2.682 .000 .993 72 
a. Dependent Variable: PENGEMBANGAN AKHLAK TERPUJI SISWA 
 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 5.30451806 
Most Extreme Differences Absolute .046 
Positive .043 
Negative -.046 
Test Statistic .046 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 















Lampiran 6 OUTPUT SPSS UJI LINEARITAS ANGKET 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
PENGEMBANGAN AKHLAK TERPUJI SISWA  * 
PELAKSANAAN MDTW 




PENGEMBANGAN AKHLAK TERPUJI SISWA   
PELAKSANAAN MDTW Mean N Std. Deviation 
18 55.00 1 . 
20 60.75 4 2.500 
21 65.10 10 6.871 
22 71.00 4 6.481 
23 70.00 5 3.674 
24 65.62 8 7.818 
25 71.71 7 4.461 
26 73.50 12 4.167 
27 76.44 9 2.007 
28 74.17 12 4.648 








Square F Sig. 
PENGEMBANGAN 
AKHLAK TERPUJI SISWA 
* PELAKSANAAN MDTW 
Between 
Groups 
(Combined) 1701.658 9 189.073 7.184 .000 
Linearity 1335.708 1 1335.708 50.749 .000 
Deviation 
from Linearity 
365.949 8 45.744 1.738 .107 
Within Groups 1631.842 62 26.320   













Angket Variabel X (Pelaksanaan Program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha) 
Petunjuk Pengisian! 
a. Bacalah pernyataan dalam angket ini dengan teliti sebelum menjawab. 














































1. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) sudah dilaksanakan 





















2. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) sudah 





















3. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) telah 






















4. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) memperdalam ilmu 





















5. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) melatih siswa untuk 





















6. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) mengembangkan 






















7. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) melatih siswa 
























Angket Variabel Y (Pengembangan Akhlak Terpuji Siswa) 
Petunjuk Pengisian! 
a. Bacalah pernyataan dalam angket ini dengan teliti sebelum menjawab. 





















































































































































































































































































































































































































































































Angket Variabel X (Pelaksanaan Program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha) 
Petunjuk Pengisian! 
a. Bacalah pernyataan dalam angket ini dengan teliti sebelum menjawab. 
b. Isilah sesuai dengan pendapat Anda dan jawaban Anda tidak akan 














































1. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) sudah 





















2. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) sudah 





















3. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) telah 




















4. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) 





















5. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) melatih siswa 





















6. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) 




















7. Pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) melatih 
























Angket Variabel Y (Pengembangan Akhlak Terpuji Siswa) 
Petunjuk Pengisian! 
a. Bacalah pernyataan dalam angket ini dengan teliti sebelum menjawab. 











































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 8 LEMBAR WAWANCARA 
 
1. Bagaimana pelaksanaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha di SMP 
Negeri 1 Rambah? 
2. Apa saja faktor pendukung pengembangan akhlak terpuji siswa di Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha SMP Negeri 1 Rambah? 
3. Apa saja faktor penghambat pengembangan akhlak terpuji siswa di Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Wustha SMP Negeri 1 Rambah? 
4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha SMP Negeri 1 
Rambah? 





















































































































































































































Lampiran 20 DOKUMENTASI WAWANCARA 

































Lampiran 21 DOKUMENTASI GEDUNG SMP NEGERI 1 RAMBAH 



























































Lampiran 22 JADWAL BELAJAR MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH 




















VII. 1 VII. 2 VII. 3 VII. 4 VII. 5 VII. 6 VII. 7
FIQIH SKI A.A B.A Q.H A.A SKI
AS MS YL AL KR SH NF
FIQIH SKI A.A B.A Q.H A.A SKI
AS MS YL AL KR SH NF
SKI Q.H B.A A.A FIQIH Q.H A.A
MS KR AR YL AS FJ SH
SKI Q.H B.A A.A FIQIH Q.H A.A
MS KR AR YL AS FJ SH
A.A FIQIH Q.H SKI B.A SKI Q.H
YL AS KR MS EM NF FJ
A.A FIQIH Q.H SKI B.A SKI Q.H
YL AS KR MS EM NF FJ
B.A A.A FIQIH Q.H SKI FIQIH B.A
AR YL NF KR MS AS EM
B.A A.A FIQIH Q.H SKI FIQIH B.A
AR YL NF KR MS AS EM
Q.H B.A SKI FIQIH A.A B.A FIQIH
KR AR MS AS YL EM RY
Q.H B.A SKI FIQIH A.A B.A FIQIH
KR AR MS AS YL EM RY
Mata Pelajaran dan Guru
Selasa, 28 
Juli 2020















Kamis, 23 Jul 
2020














































Tahfidz/ Hafalan Surat Pendek
Wali Kelas Masing-masing
Tahfidz/ Hafalan Surat Pendek
Wali Kelas Masing-masing
































VIII. 1 VIII. 2 VIII. 3 VIII. 4 VIII. 5 VIII. 6
FIQIH SKI A.A B.A Q.H A.A
AF RM WR SS IL RY
FIQIH SKI A.A B.A Q.H A.A
AF RM WR SS IL RY
SKI Q.H B.A A.A FIQIH Q.H
NF IL SS RY EM IL
SKI Q.H B.A A.A FIQIH Q.H
NF IL SS RY EM IL
A.A FIQIH Q.H SKI B.A SKI
WR SH YR RM SS NF
A.A FIQIH Q.H SKI B.A SKI
WR SH YR RM SS NF
B.A A.A FIQIH Q.H SKI FIQIH
EM KR EM KR RM SH
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